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Since 1995 Indonesian fuel consumption is bigger than domestic production. The raising 
issue of fuel price have made us realize that the increasing energy consumption from year to year 
is not balance with the remain energy. This thing must be balanced with providing renewable 
alternative energy source, in great number and lower price so it can be used by people. Briquette 
was made from rice husks composition, sawdust, and grain of physic nut and were mixed with 
adhesive agent in the form of amylum gel. The aims of this research were knowing the best 
briquette composition (from the value of briquette combustion calor and the duration of 
combustion more than 800C) and knowing the influence adhesive variation (tapioca starch, rice 
flour, and glutinuous rice flour) in the best compositi n briquette to value of briquette combustion 
calor and duration of combustion more than 800C. 
 Experimental method was used in this research. Briquette sample  was burned and we 
gained the values between temperature with combustion briquette duration time. From these values 
some some graphics can be made which were calculation of combustion calor values, the influence 
of baking temperature to values of combustion calor nd relationship between temperature with 
duration time of combustion in briquette composition, and calor values calculation grapichs and 
relationship between temperature with duration time of combustion in adhesive variation. 
 From the result of this research the conclusions can be made which were the best sample 
in briquette composition was A sample= rice husks : sawdust of rubber wood : grain of physic nut 
: adhesive agent (gram)= 4 : 5 : 1 : 0,9 without baking because it had big combustion calor value 
(174,657 KJ) and duration of combustion was higher t an 800C which was 19,5 minutes and the 
best sample in adhesive variation was the sample used adhesive variation amylum of glutinuous 
rice flour because it had big combustion calor values (920,880 KJ) and duration of combustion 
was higher than 800C which was 21,5 minutes. 





Konsumsi bahan bakar di Indonesia sejak tahun 1995 telah melebihi produksi dalam 
negeri (Hambali, E., dkk, 2006). Isu kenaikan harga BBM (khususnya minyak tanah dan elpiji) 
menyadarkan kita bahwa konsumsi energi yang semakin me ingkat dari tahun ke tahun tidak 
seimbang dengan ketersediaan sumber energi tersebut. Hal ini harus segera diimbangi dengan 
penyediaan sumber energi alternatif yang terbarukan, melimpah jumlahnya, dan murah harganya 
sehingga terjangkau oleh masyarakat luas (Hermawan, 2006). Briket yang dibuat adalah briket 
dengan komposisi sekam padi, serbuk gergaji, dan biji jarak yang dicampur dengan bahan perekat 
berupa gel amilum. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengetahui komposisi briket yang 
terbaik (ditinjau dari besarnya nilai kalor pembakar n briket dan lamanya waktu pembakaran 
diatas temperatur 80oC) serta mengetahui pengaruh variasi perekat (tepung ka ji, tepung beras, dan 
tepung beras ketan) pada komposisi briket yang terbaik terhadap besarnya  nilai kalor pembakaran 
briket dan lamanya waktu pembakaran diatas temperatur 80oC. 
Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah metode eksperimen, yaitu dengan cara 
membakar sampel briket sehingga diperoleh data antara temperatur dengan lamanya waktu 
pembakaran sampel briket. Dari data tersebut diperoleh grafik perhitungan nilai kalor pembakaran, 
pengaruh temperatur pengovenan terhadap nilai kalor pembakaran, dan hubungan temperatur 
dengan lamanya waktu pembakaran pada komposisi briket, serta grafik perhitungan nilai kalor 
pembakaran dan hubungan temperatur dengan lamanya waktu pembakaran pada variasi perekat. 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diperoleh kesimpulan ,yaitu: sampel 
terbaik pada komposisi briket adalah sampel A= sekam p di : serbuk gergaji kayu karet : biji jarak 
pagar : perekat (gram)= 4 : 5 : 1 : 0,9 tanpa dioven karena mempunyai nilai kalor pembakaran 
yang besar (174,657 KJ) dan waktu pembakaran diatas temperatur 80°C yang lama, yaitu: 19,5 
menit dan sampel terbaik pada variasi perekat adalah sampel yang memakai perekat amilum 
tepung beras ketan karena mempunyai nilai kalor pembakaran yang besar (920,880 KJ) dan waktu 
pembakaran diatas temperatur 80°C terlama (21,5 menit). 
 
Kata kunci: energi alternatif, briket, kalor pembakaran 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Konsumsi bahan bakar di Indonesia sejak tahun 1995 telah melebihi 
produksi dalam negeri. Dalam kurun waktu 10-15 tahun ke depan cadangan 
minyak bumi Indonesia diperkirakan akan habis. Perkiraan ini terbukti dengan 
seringnya terjadi kelangkaan BBM di beberapa daerah di Indonesia (Hambali, E., 
dkk, 2006). 
Isu kenaikan harga BBM (khususnya minyak tanah) danBBG (elpiji) 
menyadarkan kita bahwa konsumsi energi yang semakin meningkat dari tahun ke 
tahun tidak seimbang dengan ketersediaan sumber energi tersebut. Kelangkaan 
dan kenaikan harga minyak akan terus terjadi karena sif tnya yang non-
renewable. Hal ini harus segera diimbangi dengan penyediaan sumber energi 
alternatif yang renewable, melimpah jumlahnya, dan murah harganya sehingga 
terjangkau oleh masyarakat luas (Hermawan, 2006). 
Disamping untuk mendapatkan sumber energi baru, usaha y ng terus 
menerus dilakukan dalam rangka mengurangi emisi CO2 guna mencegah 
terjadinya pemanasan global telah mendorong penggunaan energi biomasa 
sebagai pengganti energi bahan bakar fosil seperti minyak bumi dan batu bara. 
Bahan bakar biomassa merupakan energi paling awal yang dimanfaatkan manusia 
dan dewasa ini menempati urutan keempat sebagai sumber energi yang 
menyediakan sekitar 14% kebutuhan energi dunia (Winaya, 2008).  
Limbah pertanian atau hasil sampingan agroindustri mempunyai peluang 
untuk dimanfaatkan secara optimal sebagai pakan ternak, dan pengelolaannya 
perlu dilakukan secara tepat sehingga ketersediaanny  berkesinambungan. 
Permasalahan dalam pemanfaatan limbah pertanian atau hasil sampingan 
agropertanian, seperti sekam padi, atau serbuk gergaji kayu adalah kandungan 
serat kasarnya yang tinggi termasuk selulosa dan lignin yang sangat sukar dicerna 
oleh ternak non-ruminansia termasuk unggas (Sukmawati dan Yadnya, 2006). 
Briket yang dibuat adalah briket dengan komposisi sekam padi, serbuk 
gergaji, dan biji jarak yang dicampur dengan bahan perekat berupa gel amilum. 
Bahan baku berupa limbah sekam padi terdapat dalam jumlah yang melimpah, 
murah, dan terbarukan. Data Biro Pusat Statistik tahun 2008 menunjukkan bahwa 
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produksi padi di Indonesia seluruhnya sekitar 55 juta ton padi. Total potensi 
sekam di Indonesia sendiri mencapai 13 juta ton per tahun. 
Bahan serbuk gergaji, mudah diperoleh dan dapat terbarukan. Bahan ini 
juga banyak terdapat di Indonesia sebagai negara yang k ya akan kayu hutan 
(Alfathoni, 2002). Besar limbah serbuk gergaji yang berasal dari industri 
penggergajian adalah 15% yang terdiri dari 2,5% serbuk dari unit utama, 13% 
serbuk dari unit kedua dan 0,1% dari unit trimmer (Martono, 2003). 
Biji jarak dapat digunakan sebagai bahan bakar karena mengandung 
minyak 30-40% (Purlan dkk, 2008). Selain itu, biji jarak bersifat terbarukan dan 
ramah lingkungan (Manurung dkk, 2005). 
Untuk itu, pada Tugas Akhir ini akan dibuat briket dari bahan utama 
sekam padi sebagai sumber energi alternatif. Dengan pembriketan ini diharapkan 
mampu mengubah limbah pertanian menjadi bahan bakar dengan efisiensi 
konversi cukup baik, densitas energi (kandungan energi p r satuan volume) cukup 
tinggi, serta kemudahan dalam hal penyimpanan dan pendistribusian. Briket ini 
diharapkan akan digunakan sebagai bahan bakar alternatif dengan teknologi 
pengolahan yang sederhana dan murah.  
 
1.2 Perumusan Masalah 
Untuk membuat briket sekam padi yang menghasilkan nilai kalor 
pembakaran yang besar dan waktu pembakaran diatas temperatur 80oC yang lama 
maka pada penelitian ini akan dikaji mengenai pengaruh komposisi briket dan 
penggunaan bahan perekat briket. 
 
1.3 Batasan Masalah 
Penelitian ini menekankan pada pembuatan briket berkomposisi sekam 
padi, serbuk gergaji, biji jarak dan amilum sebagai b han perekat, variasi 
temperatur pengovenan (80oC, 90oC, 100oC ) selama 2 jam, dan tanpa 
pengovenan, dan variasi perekat (tepung kanji, tepung beras, dan tepung beras 
ketan) pada sampel briket pada komposisi dasar terbaik. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah: 
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1. Mengetahui komposisi briket yang terbaik (ditinjau dari besarnya nilai 
kalor pembakaran briket dan lamanya waktu pembakaran diatas 
temperatur 80oC). 
2. Mengetahui pengaruh variasi perekat (tepung kanji, tepung beras, dan 
tepung beras ketan) pada komposisi briket yang terbaik terhadap besarnya  
nilai kalor pembakaran briket dan lamanya waktu pembakaran diatas 
temperatur 80oC. 
 
1.5 Manfaat Penelitian  
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat antara lain 
sebagai berikut : 
1. Dapat memberikan informasi mengenai komposisi dan parameter optimum 
dalam pembuatan briket sekam padi.  
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